
BAB IV 

ANALISIS PENELITIAN 

 

A. Analisis Terhadap Pola Tajdi>d al-’Aqd (akad baru) Rahn di Pegadaian 
Syariah Kebomas Gresik 

 
Praktek gadai yang dilakukan oleh masyarakat disebabkan adanya 

kebutuhan yang sangat mendesak berupa uang, untuk mendapatkannya tidak 

mudah, sehingga mereka harus mencari jalan keluar yang cepat agar 

kebutuhannya terpenuhi yakni dengan jalan menggadaikan barangnya. 

Pembiayaan yang ada pada Cabang Pegadaian Syariah Kebomas Gresik 

merupakan pembiayaan untuk nasabah golongan menengah kebawah dengan 

menggunakan jaminan atau agunan. 

Adapun peraturan yang berlaku bagi ra>hin adalah kehilangan haknya 

untuk memanfaatkan barang yang telah digadaikan, sampai ra>hin mampu 

menebus kembali barang yang telah digadaikan dengan membayar pokok 

pinjaman ditambah dengan ijaroh yang telah ditetapkan oleh pihak Pegadaian 

Syariah Kebomas Gresik. 

Perjanjian yang dilakukan oleh nasabah dengan Pegadaian Syariah 

Kebomas Gresik dalam hal jangka waktu pengembalian pinjaman yaitu pihak 

gadai menetapkan jangka waktu minimal 120 hari (4 bulan) , tarif jasa simpan 

dengan kelipatan 10 hari, satu hari di hitung 10 hari dan tarif ija<rah  (sewa 

tempat dan pembiayaan marhu<n) dihitung dari nilai taksiran barang jaminan/ 
58 
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Marhu<n. Proses pelunasan pinjaman hingga penerimaan kembali barang 

jaminan, tidak dikenakan biaya apapun kecuali membayar ija<rah  sesuai tarif. 

Namun ketika sudah 4 bulan, perjanjian itupun selesai. Tetapi apabila ra>hin 

pada waktu jatuh tempo belum dapat mengembalikan hutangnya karena beberapa 

hal, misalnya masih kekurangan uang untuk menebus barang yang telah 

digadaikan, maka ra>hin harus memperbaharui akad perjanjian. 

Prosedur untuk akad baru yaitu ra>hin mengajukan untuk pembaharuan 

akad Rahn. Murtahin menaksir ulang nilai barang gadai awal kemudian nilai 

taksiran barang gadai tersebut dikurangi dengan biaya administrasi 80% yang 

diambilkan dari taksiran plafon kemudian jumlahnya dikurangi dengan jumlah 

pinjaman pokok beserta simpan pinjam. Hasilnya ada yang lebih dan ada yang 

kurang. Jika pihak ra>hin belum juga melunasi pinjamannya, pihak pegadaian 

berusaha menghubungi lewat telepon dan pos, diselesaikan dengan cara 

kekeluargaan, tetapi kalu juga belum bisa melunasi maka alternatif terakhir 

barang gadai yang telah digadaikan ra>hin dilelang oleh pihak pegadaian. Jika 

uang penjualan pada lelang barang gadai lebih maka di kembalikan pada ra>hin 

dan jika uang penjualan kurang dari pinjamannya maka ra>hin masih tetap harus 

wajib membayar sisa kekurangannya. Namun apabila uang penjualan lebih dan 

ra>hin sulit di hubungi sampai jangka waktu satu tahun mak uang tersebut 

disalurkan pada ZIS. 

Adapun peraturan yang berlaku bagi ra>hin adalah kehilangan haknya 

untuk memanfaatkan barang yang telah digadaikan, sampai ra>hin mampu 
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menebus kembali barang yang telah digadaikan dengan membayar pokok 

pinjaman ditambah dengan ijaroh yang telah ditetapkan seperti diatas.  

Menurut penulis, barang yang dijadikan jaminan gadai  merupakan salah 

satu harta yang dapat dijadikan kepercayaan atas hutang. Sifat yang dimiliki 

barang yang di gadaikan di Pegadaian Syariah Kebomas Gresik yaitu dapat dinilai 

dengan uang, dapat diserah terimakan dengan mudah, dapat diperjualbelikan, 

dapat dimiliki dengan sah dibuktikan dengan surat-surat kepemilikan dan 

barangnya nyata.  

Adanya jatuh tempo dalam akad gadai, karena adanya batasan waktu maka 

ra>hin sebagai peminjam uang akan berusaha untuk mengembalikan 

pinjamannya sebelum jatuh tempo. Tetapi apabila batas waktu pinjaman sudah 

habis dan ra>hin belum dapat mengembalikan hutangnya dan terdapat sangsi, 

maka itu merupakan resiko yang harus ditempuh oleh ra>hin. Namun adanya 

akad baru menjadikan ra<hin lebih mudah untuk melunasi kewajibannya. 

Adapun manfaat batas waktu pengembalian hutang bagi murtahin adalah 

murtahin dapat memprediksikan kapan ra>hin dapat mengembalikan hutangnya, 

dalam artian ada kepastian dalam pengembalian hutangnya. Karena murtahin 

tidak boleh menuntut pelunasan hutang sebelum jatuh tempo. 

 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Tajdi>d al-’aqd (akad baru) Rahn di 
Pegadaian Syariah Kebomas Gresik 
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Agama Islam menganjurkan agar umat manusia hidup bermuamalah yakni 

saling tolong menolong diatas rasa tanggung jawab bersama. Ajaran Islam   yang 

terdapat dalam al-Qur’an dan hadist mengatur seluruh aspek kehidupan manusia 

dan akan selalu sesuai dengan perubahan dan perkembangan peradaban manusia, 

dan diatur sekian banyak perilaku kehidupan manusia yang diatur dalam Islam   

adalah masalah muamalah dan masalah muamalah itu sendiri banyak macamnya. 

Salah satu diantaranya adalah gadai (rahn). 

Praktek gadai dalam tinjauan hukum Islam   diperbolehkan (jaiz). Adapun 

ayat yang menerangkan praktek gadai menurut Islam   adalah berdasarkan firman 

Allah SWT. dalam surat  Al-Baqarah ayat 283 : 

وَإِنْ آُنْتُمْ عَلَى سَفَرٍ وَلَمْ تَجِدُوا آَاتِبًا فَرِهَانٌ مَقْبُوضَةٌ فَإِنْ أَمِنَ بَعْضُكُمْ 
ا تَكْتُمُوا الشَّهَادَةَ وَمَنْ بَعْضًا فَلْيُؤَدِّ الَّذِي اؤْتُمِنَ أَمَانَتَهُ وَلْيَتَّقِ اللَّهَ رَبَّهُ وَلَ

 )283(یَكْتُمْهَا فَإِنَّهُ ءَاثِمٌ قَلْبُهُ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ عَلِيمٌ
Artinya :  

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh penggadai). Akan tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yng dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah 
SWT. Tuhannya.1  

 
Ayat tersebut diatas bermakna bahwa Allah SWT. memerintahkan orang 

yang melakukan suatu transaksi dengan orang lain, sedang bersamanya tidak ada 

juru tulis, maka hendaklah dia memberikan suatu barang sebagai jaminan (gadai) 

kepada orang yang memberikan hutang kepadanya upaya merasa tenang dalam 

                                                 
1 Depag RI, h. 71 
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melepaskan utangnya tersebut. Selanjutnya hendaklah peminjam menjaga uang 

atau barang-barang hutangan itu agar tidak hilang atau dihamburkan tanpa ada 

manfaat. 

Hadist yang membolehkan rahn diriwayatkan oleh Aisyah yang berbunyi: 

لا یغلق الرهن من : م قال .عن ابى هریرة رضى االله عنه عن النبي ص
 صاحبه الذى رهنه له عنمه وعليه غرمه

 
Artinya :  “Dari Aisyah bahwa sesungguhnya Nabi SAW pernah membeli 

makanan dari seorang yahudi secara bertempo, sedang Nabi 
menggadaikan baju besi kepada yahudi tersebut”.2 

 
Jumhur ulama telah sepakat bahwa gadai diperbolehkan, baik dalam suatu 

perjalanan (bepergian) maupun tidak dalam bepergian. Ini berdasarkan ayat Al-

Qur’an dan Hadist yang telah diriwayatkan oleh Aisyah diatas. 

Sebagaimana dalam kaidah fikih yang berbunyi : 

 التحریم علي ليل الد یدل حتي حة الابا شياء الا في صل الا
“Hukum asal segala sesuatu adalah kebolehan sampai ada dalil yang 
menunjukkan keharamannya” 
 

Adapun syarat-syarat barang yang digadaikan adalah barang jaminan itu 

boleh dijual dan nilainya seimbang dengan utang, barang jaminan itu bernilai 

harta dan boleh dimanfaatkan, barang jaminan itu jelas dan tertentu, barang 

jaminan itu milik sah orang yang berhutang, barang jaminan itu tidak terkait 

                                                 
2 Muslim Ibnu Al-Hajjaj, Sahih Muslim, h. 1226 
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dengan orang lain, barang jaminan itu merupakan harta yang utuh dan tidak 

terpisah dan barang jaminan itu bisa diserahkan. 

Dengan demikian, semua benda yang berwujud dan bernilai, serta 

dipandang syara’ dapat diperjualbelikan, maka boleh dijadikan sebagai barang 

jaminan. 

Ra>hin juga harus dapat melunasi pinjamannya sebelum jatuh tempo. 

Hutang adalah membayar secepatnya karena bagaimanapun hutang adalah suatu 

kepercayaan yang diberikan orang lain dan juga suatu pertolongan, bukanlah 

suatu pemberian. Hal ini bersifat hati-hati untuk menyempurnakan janji yang 

sudah disepakati pada waktu akad. 

Batas waktu itu harus ada, karena erat hubungannya dengan pembayaran 

hutang penerima gadai yang harus di dahulukan dari kreditur-kreditur lainnya.  

Dengan demikian, jika sudah jatuh tempo yang telah disepakati, maka 

ra>hin harus membayar hutangnya, jika ra>hin tidak mampu melunasi 

hutangnya dan ia juga tidak merelakan pelelangan atas barang yang dijadikan 

jaminan, maka murtahin boleh menggunakan jalur hukum yaitu meminta kepada 

hakim, agar memproses ra>hin di pengadilan dengan alas an tidak bisa 

membayar hutang. Tetapi pihak pegadaian masih memberi kemudahan bagi 

ra>hin dengan menggunakan Tajdi>d al-’aqd (akad baru) rahn, sesuai dengan 

firman Allah SWT. dalam surat Al-Baqarah ayat 280: 
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 آُنْتُمْ إِنْ لَكُمْ خَيْرٌ تَصَدَّقُوا وَأَنْ مَيْسَرَةٍ إِلَى فَنَظِرَةٌ عُسْرَةٍ ذُو آَانَ وَإِنْ

 )280(تَعْلَمُونَ
Artinya :  “Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (semua 
bagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui” 

 
Pola Tajdi>d al-’aqd rahn merupakan alternatif terakhir dan hanya 

berlaku 1 kali, dikarenakan pihak gadai tidak mau merugi. Jika hutangnya masih 

dianggap kurang maka barang tersebut dilelang. Hakim dapat memaksa ra>hin 

untuk melunasi hutangnya atau menjual barang jaminan gadai, akan tetapi apabila 

barang jaminan sudah dijual dan terdapat kelebihan setelah pelunasan hutang, 

maka kelebihan itu harus dikembalikan pada ra>hin. Jika uang kelebihan atas 

penjualan barang jaminan tersebut tidak segera diambil oleh ra>hin dalam masa 

satu tahun, maka uang tersebut disalurkan ke ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah). 

Sebagaimana dalam sebuah riwayat Al- Bukhari : 

  تنفروا ولا تعسروا ولا یسروا
Artinya :  “mudahkanlah mereka dan jangan kamu menyulitkan dan gembiralah 

dan jangan menyebabkan mereka lari” (HR. Al-Bukhari)  
 

Dan firman Allah dalam surat Al-Baqarah 185: 

 …الْعُسْرَ بِكُمُ یُرِیدُ وَلَا الْيُسْرَ بِكُمُ اللَّهُ یُرِیدُ…

Artinya :  “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 
kesulitan bagimu” (QS. AL-Baqarah : 185)  
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Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan, bahwa syariah Islam 

selamanya menghilangkan kesulitan dari manusia dan tidak ada hukum Islam 

yang tidak bisa dilaksanakan karena diluar kemampuan manusia yang memang 

sifatnya lemah.  

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 


